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LAMPIRAN 1

FOTO DAUN PUTAT LAUT

Gambar 11.1 Daun Putat Laut
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Lilan Ganesa 00 Bandurg 40133, Telp.: (022) 251 1575, 250 0F58, Fasx.: 1012 253 <107
c-mal; sith&ith.ac.id it Pwwes sith. b ac i
Nomor @ 2847IT1.C112TAGO2022 19 Med 2022
Hal :  Defermuinasi immiuban
Kepada Yih
Wakil Diekan I
Fakultas Matematika dan T Pengetahzan 4lam
Universitas Ganut
Talan Jati No. 42B
Garut

Memperhatikan suat permintaan Saudara dalam suat Moo J05F. MIPA-UNIGAWV/ 2022 tangzal 14 Mei
2022 mengenal defermunasi fombuban, demgan i kanni sampaikan bahwm setelah dilakokan determanasi
oleh staf kamd, sampel nminhan yang dikinim oleh Sdr. Ablam Ufaimah (WPMC 2204 1118003), yaim-

Na Nama sampel Hasil determinasi Famili
1 Putat lam Baringronia aziatica (L.) Kurz Lacythidacess
Eeferemsi:

I. Prance, T, & KEartawinata, EE (2013). Lecythidaceae Florg Molesiang - Series I,
Spermargpipra, 21(1), 1-118.

Diemikian kami akan. Atas ian dap kerjasama diberikan, kami ucapkan terima
i yang Ehisw Pﬁbﬂﬂ#_#_____h% ! 21 yang

SR HOL o
. Pt .y fr.f%:%x
(e = ?§ 7Tkl Dekan Bidang Sumiber Daa,
i '|.-J_| E'. J:_:I B
::-':: ](-Pp— — —
== " et = O
A ':-x'-"”;?'_ =]
=TS "Dr Anzpa Dwiartama
Tembisan: NIP. 19830205200 2121002
Digkan SITH ITH. sebagzai laporan
byl ) -
ASIIN i

Gambar V.1 Hasil Determinasi Tanaman Putat Laut
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL

350gr Serbuk Simplisia Daun Putat Laut

- Direndam dalam etanol 70% sebanyak 3,5 liter
- Dimaserasi dalam bejana kaca selama 24 jam
(sesekali diaduk)

- Disaring
— Filtrat Residu
- Dimaserasi dengan etanol 70%
sebanyak 750 mL
—{ Filtrat - Disaring
Residu
- Dimaserasi dengan etanol 70%
. sebanyak 750 mL
— Filtrat - Disaring
Dimasukkan Residu
kedalam wadah
v

Ekstrak Cair Daun Putat Laut

Dipekatkan menggunakan rotary evaporator

Ekstrak Kental Daun Putat Laut

Gambar 1V.1 Diagram Alir Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Putat Laut
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI

Hewan Uji

- Dilakukan aklimatisasi

- Dikelompokkan dan diberi tanda

- Diukur volume telapak kaki sebagai
volume awal (Vo)

Kontrol Uji Pembanding
Positif

\4 \4 v l v

Kelompok 1 Kelompok 3 Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 2

A A\ 4 A 4 A 4

Suspensi Suspensi Suspensi Suspensi Suspensi
PGA 1% Ekstrak 100 Ekstrak 200 Ekstrak 400 Na. Dic 50
mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB mg/70KgBB

Setelah 30 menit

v

Disuntikan suspensi lamda karagenan sebanyak 0,2ml

Dilakukan pengukuran volume kaki tikus
menggunakan alat pletismometer setiap 1
jam selama 6 jam dan setelah 24 jam

\4

Analisis Data

Gambar 1V.2 Diagram Alir Pengujian Antiinflamasi
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS

i) Suspensi PGA 1%
%xloo ml =1gram dalam 100 ml air panas

i) Suspensi Lamda Karagenan 1%

ixlOOmI =1 gram dalam 100 ml NaCl 0,9%

100
1ii) Dosis Natrium Diklofenak
Dosis natrium diklofenak 50mg/KgBB
Untuk tikus 200g = 50 mg x 0,018 = 0,9 mg/200gBB

Pemberian rute peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasi natrium diklofenak

0,9mg
Iml

= 0,9 mg/ml.
iv) Dosis Sediaan Uji
Ekstrak Etanol Daun Putat Laut

a. Dosis 1 (100 mg/KgBB)

20
Untuk tikus 200 gram = 09
1000 g

X100 mg = 20 mg/200gBB

20mg
I

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya =20 mg/ml
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LAMPIRAN 5
(LANJUTAN)

b. Dosis 2 (200 mg/KgBB)

. 2009
Untuk tikus 200 = X200 =40 mg/200gBB
ntuk tikus 200 gram 1000 g mg mg/200g

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya

40”:9 =40 mg/ml

c. Dosis 3 (400 mg/KgBB)

200
Untuk tikus 200 gram = 1 g

X 400 mg = 80 mg/200gBB
200 mg = 80 mg/200g

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya

80”:9 = 80 mg/ml



Volume telapak kaki tikus setiap selang waktu 1 jam selama 6 jam dan 24 jam setelah pemberian perlakuan

VOLUME KAKI TIKUS

LAMPIRAN 6

53

Nomor Volume kaki tikus pada jam ke-
Kelompok perlakuan Tikus Vo 1 > 3 1 5 5 o4
1 0.005 0.01 0.011 0.013 0.015 0.015 0.017 0.009
2 0.005 0.01 0.013 0.015 0.02 0.02 0.021 0.012
. 3 0.005 0.012 0.014 0.016 0.016 0.018 0.018 0.01
Kontrol Suspensi PGA 1% 4 0005 | 0011 | 0013 | 0015 | 0016 | 0018 | 0019 | 0.009
5 0.005 0.01 0.011 0.014 0.015 0.015 0.017 0.01
Rata-rata 0.005 0.011 0.012 0.015 0.016 0.017 0.018 0.010
1 0.005 0.006 0.007 0.008 0.01 0.008 0.005 0.005
2 0.005 0.009 0.009 0.008 0.007 0.007 0.01 0.007
Suspensi Natrium 3 0.005 0.009 0.009 0.011 0.01 0.009 0.008 0.007
Diklofenak 50 mg/70KgBB 4 0.005 0.01 0.011 0.011 0.013 0.012 0.011 0.008
5 0.005 0.009 0.01 0.01 0.01 0.011 0.01 0.006
Rata-rata 0.005 0.009 0.009 0.010 0.01 0.009 0.009 0.007
1 0.005 0.009 0.009 0.009 0.01 0.009 0.01 0.007
2 0.005 0.009 0.007 0.007 0.007 0.007 0.008 0.009
Ekstrak Daun Putat Laut 3 0.005 0.011 0.012 0.016 0.012 0.011 0.01 0.01
100 mg/KgBB 4 0.005 0.011 0.012 0.013 0.015 0.011 0.008 0.01
5 0.005 0.009 0.01 0.011 0.012 0.01 0.01 0.009
Rata-rata 0.005 0.0098 0.01 0.0112 0.0112 0.0096 0.0092 0.009
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Kelompok perlakuan Nl_qmor Volume kaki tikus pada jam ke-
ikus Vo 1 2 3 4 5 6 24
1 0.005 0.01 0.011 0.014 0.01 0.01 0.01 0.006
2 0.005 0.006 0.007 0.007 0.008 0.01 0.01 0.012
Ekstrak Daun Putat Laut 3 0.005 0.01 0.011 0.012 0.012 0.01 0.01 0.008
200 mg/KgBB 4 0.005 0.01 0.011 0.012 0.01 0.01 0.008 0.008
5 0.005 0.011 0.011 0.012 0.012 0.012 0.012 0.01
Rata-rata | 0.005 | 0.0094 | 0.0102 | 0.0114 | 0.0104 | 0.0104 0.01 0.0088
1 0.005 0.007 0.008 0.01 0.009 0.008 0.008 0.007
2 0.005 0.006 0.006 0.006 0.006 0.01 0.012 0.01
Ekstrak Daun Putat Laut 3 0.005 0.01 0.01 0.01 0.01 0.009 0.008 0.007
400 mg/KgBB 4 0.005 0.011 0.011 0.012 0.012 0.011 0.007 0.008
5 0.005 0.01 0.011 0.012 0.012 0.011 0.013 0.009
Rata-rata | 0.005 | 0.0088 | 0.0092 0.01 0.0098 | 0.0098 | 0.0096 | 0.0082




LAMPIRAN 7

TABEL PERSEN RADANG

Persen radang telapak kaki tikus setiap selang waktu 1 jam, selama 6 jam dan 24 jam setelah pemberian induksi
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Persen radang

Kelompok perlakuan Nomor Tikus
1 2 3 4 5 6 24
1 100 120 160 200 200 240 80
2 100 160 200 300 300 320 140
3 140 180 220 220 260 260 100
Kontrol Suspensi PGA 1% 4 120 160 200 220 260 280 80
5 100 120 180 200 200 240 100
Rata-rata 112 148 192 228 244 268 100
SD 1789 | 26.83 | 22.80 | 4147 | 4336 | 33.47 | 24.49
1 20 40 60 100 60 0 0
2 80 80 60 40 40 40 40
o . 3 80 80 120 100 80 60 40
Suspensi ':'na;;'?%r&;égomnak N 4 100 120 120 160 140 120 60
5 80 100 100 100 120 100 20
Rata-rata 72 84 92 100 88 64 32
SD 30.33 | 29.66 | 30.33 | 4243 | 4147 | 47.75 | 22.80
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LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Kelompok perlakuan Nomor Tikus jReeRn radang
1 2 3 4 5 6 24
1 80 80 80 100 80 100 40
2 80 40 40 40 40 60 80
3 120 140 220 140 120 100 100
Ekstrak D;:?Kzuéaé Laut 198 4 120 140 160 200 120 60 100
5 80 100 120 140 100 100 80
Rata-rata 96 100 124 124 92 84 80
SD 2101 | 4243 | 69.86 | 5809 | 3347 | 2191 | 24.49
1 100 120 180 100 100 100 20
2 20 40 40 60 100 100 140
3 100 120 140 140 100 100 60
Ekstrak D;;?Kzuéaé Laulgey 4 100 120 140 100 100 60 60
5 120 120 140 140 140 140 100
Rata-rata 88 104 128 108 108 100 76
SD 3899 | 3578 | 5215 | 3347 | 17.89 | 2828 | 4561
1 40 60 100 80 60 60 40
2 20 20 20 20 100 140 100
3 100 100 100 100 80 60 40
Ekstrak Drﬁ;?KF;”éaé Laut 400 4 120 120 140 140 120 40 60
5 100 120 140 140 120 160 80
Rata-rata 76 84 100 96 9 92 64
) 4336 | 4336 | 4899 | 49.80 | 2608 | 54.04 | 26.08
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LAMPIRAN 8

GRAFIK PERSEN RADANG

50
0
1 2 3 4 5 6 7
Waktu Pengamatan
—@— kontrol —@—P.banding —®—Dosis 1 Dosis 2 —@— Dosis 3

Gambar V.2 Grafik Persen Radang
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LAMPIRAN 9

DIAGRAM PERSEN INHIBISI

1 2 3 4 5 6 24

Waktu Pengamatan

B Pembanding M Dosis Uji1l M Dosis Uji2 ® Dosis Uji 3

Gambar V.3 Diagram Persen Inhibisi
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LAMPIRAN 10
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